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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
       Sebagai bangsa yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, sering kali kita melihat penyimpangan perilaku remaja dengan berbagai penampilan dan bentuk merupakan perbuatan yang bertentangan dengan agama. Sebagai contoh remaja yang terjerumus pada minuman keras, narkotika, prostitusi dan lain sebagainya. Perbuatan dan kelakuan yang di tampilkan oleh remaja yang tergolong nakal di atas  haruslah  kita pandang sebagai pelanggaran terhadap ketentuan agama, dan dapat dikategorikan sebagai perbuatan dosa.

       Padahal kita tahu bahwa remaja adalah sebagai tulang punggung suatu bangsa, akar suatu bangsa dan tali suatu agama. Karena itu jika konsolidasi dan kualitas remaja mengalami kepakuman, maka dapat di mungkinkan normalitas suatu bangsa akan tergoyahkan.

       Jika di tinjau kenakalan remaja dari sudut pandang psikologi, maka perbuatan di atas sebagai perilaku yang menyimpang, perilaku tersebut tidak dapat dilihat dari luarnya saja, akan tetapi harus dikaitkan dengan berbagai faktor dari dalam diri remaja. Faktor yang mempengaruhi berasal dari keluarga, lingkungan sekolah, masyarakat dan pengaruh dari luar lainnya.

      “Remaja” kata ini mengandung berbagai pendapat, ada yang berkata bahwa kelompok orang yang sering menyusahkan orang lain. Pihak lain menganggap sebagai potensi manusia yang perlu dimanfaatkan. Dan tidak mustahil ada yang mengatakan remaja adalah kelompok yang bertanggung jawab terhadap bangsa dalam masa depan.
 

Secara umum batasan umur atau standar usia remaja terbagi dalam dua tingkatan yaitu: pertama, masa remaja awal, kira-kira usia 13 tahun sampai usia 16 tahun, dimana perubahan jasmani dan kecerdasan berjalan sangat cepat. Kedua, masa remaja akhir kira-kira umur 17 tahun sampai dengan 21 tahun yang merupakan pertumbuhan dan perubahan terakhir dalam pembinaan pribadi sosial. Sedangkan kematangan beragama biasanya dicapai pada usia 24 tahun.

Masa remaja juga banyak mengalami perubahan jasmani dan perubahan intelektual. Apabila mereka mangalami perubahan jasmani tentunya ia juga mengalami perubahan tingkah laku dalam kesehariannya. Tingkah laku itu dapat disebut juga dengan moral, akan tetapi dalam ajaran agama disebut dengan akhlak.

Pendidikan agama merupakan bagian utama yang menjadi faktor penting dalam kehidupan beragama. Tanpa agama manusia akan sengsara oleh karena itu dengan agama manusia akan hidup teratur. 

Remaja yang perilakunya buruk sulit diharapkan untuk menjadi penerus yang berkualitas, agar generasi penerus ini berkualitas baik dalam tingkah lakunya dan agamanya, maka remaja harus mendapatkan pendidikan agama dengan baik. Pendidikan adalah suatu proses untuk menjadi lebih baik dan untuk mengembangkan kemampuannya menuju kedewasaan. Pendidikan agama Islam adalah salah satu proses penanaman akhlak untuk membimbing manusia kearah yang lebih baik lagi dalam menjalani proses kehidupannya.

Islam melalui pendidikannya akan memperbaiki perilaku yang menyimpang pada anak didik atau remaja. Pendidikan merupakan sesuatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang paling mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu, keberhasilan atau kegagalan merupakan suatu proses pendidikan. Sering kali remaja menyebabkan timbulnya masalah sosial baik berupa penyimpangan-penyimpangan prilaku dan perbuatan lain yang menyimpang dan menyebabkan terjadinya tindakan kriminal.

Pada dasarnya pendidikan agama Islam sangat berperan penting dalam mengatasi segala bentuk penyimpangan dalam jiwa dan tingkah laku remaja, sebab sedikit banyaknya pendidikan agama Islam memberikan arahan kepada para remajanya tentang pengembangan sikap dan perilaku yang baik pada remaja itu sendiri. Oleh karena itu, pendidikan Islam sangat mendorong bahkan menganjurkan  agar para pendidikan lebih menekankan pendidikan akhlak.

Idealnya remaja yang berlatar belakang pendidikan agama (alumni MTs) mempunyai akhlaktul karimah, tapi realitas yang ada di desa kasih raja ini remaja yang berlatar belakang pendidikan agama (alumni MTS) tidak mempunyai akhlaktul karimah seperti tidak mengerjakan sholat, tidak berpuasa, minum-minuman keras, berjudi, suka melawan orang tua, tidak berlakunya sopan santun terhadap orang lain.
 Karena idealnya tidak sesuai dengan realitas yang ada, sehingga peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Perilaku Keagamaan Remaja Alumni MTs  Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perilaku keagamaan remaja alumni MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir ?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja alumni MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir?

3. Bagaimana respon kepala sekolah dan guru MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir terhadap perilaku keagamaan remaja?
C. Tujuan dan kegunaan penelitian

      1. Tujuan penelitian

Adapun Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui perilaku keagamaan remaja alumni MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir ?
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja Alumni MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir?

c. Untuk mengetahui bagaimana respon kepala sekolah dan guru MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir terhadap perilaku keagamaan remaja?
2. Kegunaan  penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan ini adalah:

a. Secara teoritis dapat membedakan sumbangsih bagi perkembangan ilmu pengetahuan masyarakat, khususnya bagi remaja untuk bisa berperilaku sesuai dengan ajaran agama, taat beribadah dan menjalankan syari’at agama. Selain itu dapat menjadi referensi bagi pihak yang berkepentingan.

b. Secara praktis dapat menjadi acuan bagi remaja agar bisa berperilaku sesuai dengan ajaran agama khususnya di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir.
D. Hipotesis dan Variabel Penelitian
1.Hipotesis Penelitian
Ha : 
Ada korelasi positif yang signifikan, antara latar belakang pendidikan agama (alumni MTs) dan perilaku  keagamaan remaja di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir.

Ho :  Tidak ada korelasi positif yang siknifikan antara latar belakang pendidikan agama (alumni MTs) dan perilaku keagamaan remaja di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir.
2.Variabel penelitian

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel dalam penelitian ini adalah:

Variabel pengaruh                                            Variabel terpengaruh


E. Definisi Operasional Variabel
Latar belakang pendidikan agama (Alumni MTs) adalah asal/pendidikan anak atau remaja yang mereka lalui dengan ajaran-ajaran agama Islam. Yang dapat dikategorikan pada: Madrasah Tsanawiyah (MTS).
Perilaku keagamaan adalah tingkah laku baik, pikiran dan perbuatan yang berkaitan dengan aktivitas keagamaan. Remaja adalah suatu masa dari umur manusia yang paling banyak mengalami perubahan sehingga membawanya pindah dari masa anak-anak menuju pada masa dewasa, perubahan yang terjadi meliputi segala segi kehidupan manusia yaitu rohani dan sosial. Indikator dari perilaku keagamaan remaja antara lain aqidah, ibadah dan akhlak. Dari ibadah dapat diindikasikan dari pelaksanaan, sholat dan keaktifan remaja untuk ke Masjid, dari akhlak dapat diindikasikan dari perilaku dalam kehidupan sehari-hari seperti main judi, menghormati masyarakat desa, mencuri, suka menolong orang tua di kebun, dan aqidah yaitu imannya kepada Allah. 

F. Kerangka Teoritis

Secara umum bahwa pendidikan (education) menurut Islam terkandung dalam tiga istilah yaitu “tarbiyah, ta’kim dan ta’dib.
 Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.
 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Yahya Jaya yang dinyatakan bahwa “pendidikan adalah proses pengubahan keyakinan, sikap dan tata laku individu atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan latihan. Berfungsi bagi manusia dalam mewujudkan dan mengembangkan potensi ketingkat yang optimal.

 Mohammad Surya, dalam bukunya” bimbingan dan penyuluhan disekolah” mengatakan, bahwa Pendidikan agama dapat dipandang sebagai suatu usaha mengubah tingkah laku dengan menggunakan bahan agama. Perilaku keagamaan remaja yang diharapkan itu terjadi setelah siswa mempelajari pelajaran agama dan hasil belajar itu selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan perilakunnya.

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk mencerdaskan manusia untuk lebih bertakwa kepada tuhannya. Pendidikan Agama di lingkungan sekolah sangat berperan penting dalam membentuk perilaku keagamaan siswa atau remaja menjadi lebih baik. Pendidikan agama tidak terlepas dari pengajaran agama, yaitu pengetahuan yang ditujukan kepada pemahaman hukum-hukum, syarat-syarat, kewajiban-kewajiban, batas-batas dan norma-norma yang harus dilakukan dan diindahkan. Pendidikan agama Islam harus dapat memberikan nilai-nilai keagamaan yang dapat dimiliki dan diamalkan oleh anak didik atau remaja, supaya semua perbuatannya dalam hidup sehari-hari mempunyai nilai-nilai agama atau tidak keluar dari norma agama.

Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.dan proses mengubah keyakinan, sikap dan tata laku individu. Pendidikan agama juga dapat dipandang sebagai suatu usaha mengubah tingkah laku dengan menggunakan bahan agama. Perilaku keagamaan remaja yang diharapkan itu terjadi setelah siswa mempelajari pelajaran agama dan hasil belajar itu selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan perilaku.

G. Tinjauan Pustaka

Terdapat salah satu skripsi yang dibahas oleh saudara Reni Oktavia yang berjudul ”Peranan Keluarga Dalam Pembentukan Tingkah Laku Remaja Menurut Pendidikan Islam”. Menyatakan bahwa, peranan keluarga dalam pembentukan tingkah laku anak remaja menurut pandangan Islam sangat besar. Baik dan buruknya tingkah laku anak tergantung dengan pendidikan atau pembinaan yang diberikan dalam keluarga. Orang tua merupakan pendidik yang pertama bagi anak-anaknya, oleh karna itu pendidikan yang harus diberikan kepada anak yang utama selain akidah dan syari’ah adalah bidang akhlak.
  

Adapun menurut Reni Oktavia bahwa peranan keluarga dalam pembentukan akhlak sangat besar, dan orang tua merupakan pendidikan yang utama.

Menurut, Tuti Sapta Priyana dalam skripsi yang berjudul ” Pengaruh Perilaku Agama Orang Tua Terhadap Moralitas Anak”. Yang menyimpulkan bahwa perilaku agama orang tua dapat mempengaruhi moralitas Anak.
 
Menurut Sukaisih dalam skripsinya Yang berjudul ” Upaya Agama Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Keagamaan Remaja Di Desa Talang Kanya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin”. Dia mengemukakan bahwa agama terhadap kehidupan remaja di Desa Talang Kanya yaitu memberi penyuluhan terhadap remaja, membentuk kesempatan dan mengikut sertakan remaja dalam diskusi agama, memperingati hari-hari besar, dan mengadakan ceramah agama serta mengadakan lomba atau festival keagamaan.  

Menurut Indra Juita, dalam skripsinya mengenai “Pola Pembinaan Sikap Keagamaan Anak”. Bahwa pertumbuhan dan perkembangan rasa keagamaan pada anak dimulai dari anak dalam masa kandungan seterusnya dilanjutkan pada masa kanak-kanak, remaja dan maju kepada proses kedewasaan. Konsepsi pendidikan Islam untuk membina rasa keagamaan anak dimulai dari pemberian contoh pribadi orang tua dalam perilaku kahidupan sehari-hari, anak dapat mencontoh langsung terhadap apa yang di lihat, di dengar dan di saksikannya dalam kehidupan sehari-hari.
H. Metodologi Penelitian 

1. Populasi dan Sampel   
populasi adalah  keseluruan dari objek yang akan diteliti dan sampel adalah yang memiliki populasi. Adapun populasi dari penelitian ini ialah seluruh remaja di desa kasih raja sampel penelitian ini berjumlah 50 orang remaja.  

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Data yang diambil untuk mendukung penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif data tentang pendidikan agama remaja, sedangakan data kuantitatif meliputi data tentang jumlah penduduk dan jumlah remaja yang berlatar belakang pendidikan agama (alumni MTs). 

b. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari sumber primer dan sekunder. Sebagai sumber data primer adalah para remaja berlatar belakang pendidikan agama (alumni MTs) dan sumber data sekunder meliputi data tentang pemuka masyarakat, dari kepala desa serta dokumentasinya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa metode. Antara lain: 
a. Observasi 
Metode observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki. Maksudnya yaitu untuk mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap perilaku keagamaan remaja yang berlatar belakang pendidikan agama (alumni MTs).

b. Dokumentasi

Dalam metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang bersumber dari buku-buku, arsip dan sebagainya. Dalam hal ini untuk mencari atau memperoleh data tentang letak geografis desa dan lain sebagainya.
c. Angket atau Kuesioner

Metode angket atau kuesioner adalah data pertanyaan yang akan dijawab subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian ini yaitu remaja berlatar pendidikan agama (alumni MTs). Dalam hal ini digunakan angket jenis tertutup, yaitu responden hanya memilih satu alternative jawaban yang tersedia. Maka metode ini digunakan  untuk mengambil atau mengungkap tentang perilaku keagamaan remaja Alumni MTs di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir. 
4. Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik analisis kuantitatif statistik. Untuk sampel 50 orng remaja dengan rumus persentase.
Rumus yang digunakan adalah:
f = frekuensi yang sedang dicari persentasinya
N= Number of  cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)

p = angka persentase

5. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian skripsi ini akan disusun lima bab yang masing-masing terdiri dari beberapa sub bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab pertama berisikan pendahuluan yaitu: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan penelitian, Hipotesis dan Variabel Penelitian, Definisi Operasional Variabel, kerangka teoritis, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua tentang pendidikan agama dan perilaku keagamaan remaja. yaitu menguraikan pengertian pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam, lingkup pendidikan agama islam, dasar hukum pendidikan Agama, nilai-nilai  perilaku keagamaan pada materi PAI, pengertian remaja, pengertian perilaku keagamaan remaja, ciri-ciri perilaku keagamaan remaja, jenis-jenis perilaku keagamaan remaja, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja, upaya pembentukan perilaku keagamaan remaja, dan kriteria perilaku keagamaan remaja.

Bab tiga merupakan gambaran umum Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir yang berupa: sejarah berdirinya Desa Kasih Raja, letak geogerafis, jumlah penduduk dan mata pencaharian, agama dan sarana peribadatan, kondisi pendidikan, struktur pemerintahan. 

Bab empat merupakan bab inti yang menguraikan analisa data tentang perilaku keagamaan remaja alumni MTs Di Desa Kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir yaitu: Perilaku keagamaan remaja alumni MTs di Desa kasih Raja Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir.

Bab lima merupakan bab penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran sehubungan dengan penelitian ini. 
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